BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini- bertujuan untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi,
tingkat hutang dan book tax differences terhadap persistensi laba dengan periode
pengamatan 2016-2018. Populasi "dan sampel penelitian adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Teknik
pengambilan sampel menggunakan tenik purposive sampling. Teknik analisis data
yang digunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda.
Analisis ini dilakukan dengan spss 16. Bedasarkan hasil pengujian statistik dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) yang menguji pengaruh arus kas
operasi terhadap persistensi laba didapatkan kesimpulan bahwa arus kas
operasi berperngaruh terhadap persistensi laba. Hal ini disebabkan karena di
dalam arus kas operasi terdapat komponen yaitu laba perusahaan. Hal ini
yang menyebabkan bahwa terdapat proporsi laba yang menggambarkan laba
perusahaan di dalam arus kas operasi sehingga jika arus kas operasi naik
maka persistensi laba juga meningkat yang menggambarkan bahwa laba
perusahaan persisten.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) yang menguji pengaruh tingkat hutang

terhadap persistensi laba didapatkan kesimpulan bahwa tingkat hutang tidak
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berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini dikarenakan hutang
mengandung konsekuensi perusahaan harus membayar bunga dan pokok
pada saat jatuh tempo, jika perusahaan tidak mampu membayar, maka akan
menimbulkan resiko kegagalan sehingga laba yang diperoleh perusahaan
akan lebih diutamakan untuk membayar hutang dan bunganya daripada
untuk ~memelihara penghasilan perusahaan dan = membiayai kegiatan
operasional perusahaan, sehingga akan memungkinkan berdampak pada
penurunan laba perusahaan di masa depan.

Hasil pengujian hipotesis ketiga-(H3) yang menguji pengaruh book tax
differencesterhadap persistensi laba didapatkan kesimpulan bahwa book tax
differencestidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini
disebabkan karena banyaknya perusahaan manufaktur yang dimana ketika
akan melakukan persistensi laba, manajemen cenderung lebih

memperhatikan pendapatan dan beban daripada book tax differences.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan masih-memiliki banyak kekurangan dan

kendala sehingga menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Adapun

keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini tidak bisa dijadikan dasar generalisasi, karena hanya

berfokus pada perusahaan manufaktur yang mendapatkan laba positif

selama periode pengamatan.
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2. Periode pengamatan yang relatif pendek, yaitu tiga tahun sehingga
penelitian ini kurang mampu menjelaskan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

3. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa variabel bebas hanya mampu
menjelaskan variabel terikat sebesar tiga persen, sehingga masih ada

variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel terikat.

5.3 Saran Penelitian

Bedasarkan keterbatasan yang telah diungkapkan sebelumnya, maka
penulis._memberikan saran yang dapat dipertimbangkan terkait dengan
pengembangan penelitian selanjutnya. Saran yang dapat diberikan peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah luas pengamatan dengan
menambah sektor yang diteliti

2.  Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah tahun periode pengamatan

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variabel independen

agar model regresi semakin fit
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